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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

V.1. Kesimpulan 

Museum Tanjungpandan merupakan museum tertua dan satu-satunya yang ada di 

kota Tanjungpandan. Museum yang memuat berbagai koleksi bersejarah dari pulau 

Belitung ini hanya diketahui oleh masyarakat sekitar dan hanya sebatas mengetahui 

tetapi minat untuk berkunjungnya kurang dan fasilitas informasi yang tersedia di 

museum hampir rusak dan beberapa hampir tidak terbaca. Maka dari itu, 

perancangan informasi dibuat dalam bentuk multimedia interaktif yang dimuat pada 

situs website untuk memudahkan masyarakat sekitar dan masyarakat Indonesia 

khususnya anak-anak dalam mengakses informasi tersebut.  

Dalam perancangan ini menggunakan gambar dan ilustrasi untuk 

memvisualisasikan informasi tentang beberapa koleksi dari Museum 

Tanjungpandan. Tampilan yang menarik akan membuat media interaktif lebih 

menarik untuk anak-anak. Untuk memastikan media interaktif ini sampai ke 

khalayak sasaran yang tepat, penggunaan sosial media seperti instagram dapat 

membantu dalam penyebaran informasi. Media utama yang dirancang akan tersedia 

pada situs website. Dengan demikian, pembuatan media interaktif ini bertujuan 

untuk memudahkan dalam mencari informasi dari beberapa koleksi yang ada di 

Museum Tanjungpandan. 

Hal ini bertujuan untuk memperkenalkan sebagian koleksi bersejarah dari Pulau 

Belitung yang ada di Museum Tanjungpandan kepada anak-anak diseluruh 

Indonesia dengan tetap mengakses situs website bersama orangtuanya. Selain itu, 

penggunaan internet di zaman ini sudah tidak asing lagi dan jangkauannya sangat 

luas serta digunakan oleh hampir semua kalangan mulai usia dini hingga yang 

sudah berumur. Dengan memberi informasi seputar museum juga, diharapkan dapat 

menjadikan museum Tanjungpandan ini sebagai salah satu tujuan wisata bersejarah 

saat mengunjungi Pulau Belitung. 

 

V.2. Saran 

Perancangan informasi mengenai koleksi Museum Tanjungpandan ini masih 

memiliki kekurangan. Sehingga diharapkan perancangan ini bisa lebih 
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disempurnakan dengan literasi yang jauh lebih baik lagi, diharapkan adanya 

perancangan berikutnya membuat sebuah perancangan yang membahas secara 

khusus mengenai setiap benda koleksi yang ada di Museum Tanjungpandan agar 

informasi bisa tersampaikan secara detail.  

 


